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( Ibnu Qoyyim Rahimahullah )

iz o> Al Jude § 508 ol b § 55 O

"Barang siapa keluar untuk mencari sebuah ilmu, maka ia akan
berada di jalan Allah hingga ia kembali."

(HR Tirmidzi)
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ABSTRAK

Sofiyudin Arif, NIM 50322006. 2024, Pengaruh Kemandirian dan Peran Keluarga
terhadap Kepribadian Kewirausahaan Siswa di MI Salafiyah Karanganyar Tirto.
Tesis, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing:
(1) Umi Mahmudah, M.Sc.,Ph.D.. (2) Dr. Taufiqur Rohman, M. Sy.

Kata Kunci: (Kemandirian, Peran Keluarga,Kepribadian Kewirausahaan)

Penelitian  ini  dilatarbelakangi  oleh  permasalahan  kepribadian
kewirausahaan siswa yang kurang mendapatkan perhatian baik dari siswa itu
sendiri maupun dari Madrasah sebagai tempat pendidikan yang membentuk nilai-
nilai moral dan etika serta memberikan karakteristik khusus yang mencerminkan
nilai-nilai keagamaan dan kultural. Hal ini karena banyak orang mengartikan dan
melihat bahwa kewirausahaan hanya berhubungan dengan aktifitas dan
karakteristik yang dimiliki oleh wirausahawan dan pengusaha. Banyak faktor
yang mempengaruhi kepribadian kewirausahaan siswa, diantaranya adalah faktor
sikap kemandirian dan peran keluarga.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kemandirian
terhadap Kepribadian kewirausahaan dan peran keluarga terhadap Kepribadian
kewirausahaan, serta pengaruh keduanya secara simultan terhadap Kepribadian
kewirausahaan siswa di MI Salafiyah Karanganyar Tirto.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif Ex Post Facto, alat
pengumpulan data menggunakan angket yang disebar kepada siswa dengan
sampel 50 siswa dari jumlah populasi sebanyak 97 siswa. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Diperoleh nilai Thiwng
pada variabel Kemandirian (X1) sebesar 2,060 lebih besar dari Tpe 2,010 (2,060
> 2,010) dengan nilai signifikansi 0,045 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05
(0,045 < 0,05). Dari perhitungan Thiwung pada variabel Peran Keluarga (X2) bahwa
Thitung Sebesar 2,813 lebih besar dari Tpe Sebesar 2,010 (2,813 > 2,010) dengan
nilai signifikansi 0,007 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,007 < 0,05). Dan
uji F dengan nilai Fniwng 12,038 dengan tingkat keyakinan 95% (a = 5% = 0,05)
dengan nilai probabilitas sig. 0,000. Nilai Fyiwng lebih besar dari Fiape atau 12,038
> 3,19 dan nilai sig. lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,000 < 0,05). Maka
dapat dinyatakan bahwa Ha diterima dan HO ditolak, sehingga terdapat pengaruh
secara signifikan antara Kemandirian dan Peran Keluarga terhadap Kepribadian
Kewirausahaan.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa jika seorang siswa
memiliki kemandirian yang kuat dan didukung dengan dukungan positif oleh
peran keluarga maka dapat menumbuhkan kepribadian kewirausahaan di dalam
dirinya.



ABSTRACT

Sofiyudin Arif, NIM 50322006. 2024, The Influence of Independence and the
Role of the Family on the Entrepreneurial Personality of Students at MI Salafiyah
Karanganyar Tirto. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study
Program, Postgraduate State Islamic University K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Supervisor: (1) Umi Mahmudah, M.Sc., Ph.D.. (2) Dr. Taufiqur
Rohman, M. Sy.

Keywords: (Independence, Family Role, Entrepreneurial Personality)

This research is motivated by the problem of students' entrepreneurial
personalities which receive little attention from both the students themselves and
Madrasahs as places of education that form moral and ethical values and provide
special characteristics that reflect religious and cultural values. This is because
many people interpret and see that entrepreneurship is only related to the activities
and characteristics possessed by entrepreneurs and entrepreneurs. Many factors
influence students' entrepreneurial personality, including the attitude of
independence and the role of the family.

The purpose of this research is to examine the influence of independence on
entrepreneurial personality and the role of family on entrepreneurial personality,
as well as the influence of both simultaneously on the entrepreneurial personality
of students at M1 Salafiyah Karanganyar Tirto.

This research is a quantitative Ex Post Facto research, the data collection
tool uses a questionnaire distributed to students with a population of 50 students.
The data analysis techniques used are descriptive analysis, normality test,
multicollinearity test, heteroscedasticity test, autocorrelation test, and multiple
linear regression analysis test. The Tcount value obtained for the Independence
variable (X1) is 2,060 which is greater than Ttable 2.010 (2,060 > 2.010) with a
significance value of 0.000 which is smaller than the probability value of 0.05
(0.045 < 0.05). From the Tcount calculation on the Family Role variable (X2), the
Tcount of 2,813 is greater than the Ttable of 2.010 (2,813 > 2.010) with a
significance value of 0.007 which is smaller than the probability value of 0.05
(0.007 < 0.05). And the F test with a calculated F value of 12.038 with a
confidence level of 95% (a = 5% = 0.05) with a probability value of sig. 0,000.
The Fcount value is greater than Ftable or 12.038 > 3.19 and the sig value. smaller
than the probability value of 0.05 (0.000 < 0.05). So it can be stated that Ha is
accepted and HO is rejected, so that there is a significant influence between
Independence and the Role of the Family on Entrepreneurial Personality.

From the results of this research, it can be concluded that if a student has
strong independence and is supported by positive support from the role of the
family, then an entrepreneurial personality can grow within him.

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki peran yang krusial
dalam membentuk karakter dan kepribadian siswa, termasuk aspek
kewirausahaan. Kewirausahaan di kalangan siswa menjadi hal yang semakin
relevan, terutama dengan adanya tantangan ekonomi yang dihadapi oleh
masyarakat Indonesia (Andayani et al., 2021). Banyak orang mengartikan
dan melihat bahwa kewirausahaan hanya berhubungan dengan aktifitas dan
karakteristik yang dimiliki oleh wirausahawan dan pengusaha. Pandangan
tersebut kurang tepat karena jiwa dan sikap wirausaha tidak hanya dimiliki
oleh wirausahawan saja, melainkan setiap orang yang berpikir kreatif dan
bertindak inovatif. Kewirausahaan adalah sikap, semangat, dan kemampuan
untuk menciptakan sesuatu yang baru yang mempunyai nilai besar dan
bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain.

Dalam konteks madrasah ibtidaiyah, sebuah lembaga pendidikan
dengan karakteristik khusus yang mencerminkan nilai-nilai keagamaan dan
kultural, pengembangan kepribadian kewirausahaan siswa menjadi aspek
kritis yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut. Madrasah ibtidaiyah
tidak hanya menjadi tempat pendidikan formal, tetapi juga lingkungan yang
memainkan peran sentral dalam membentuk nilai-nilai moral dan etika,

yang mencakup aspek kewirausahaan (Ismail, 2023). Oleh karena itu, perlu



adanya penekanan khusus terhadap pengembangan keterampilan dan sikap
kewirausahaan siswa di dalam konteks pendidikan madrasah ibtidaiyah
(Sulaiman Kurdi, 2021).

Penerapan nilai-nilai kewirausahaan telah meluas tidak hanya di
kalangan pelaku bisnis dan pengusaha, tetapi juga telah merambah ke dunia
pendidikan, di mana dalam pelaksanannya jiwa kewirausahaan sangatlah
penting dalam kegiatan mereka. Pendidikan kewirausahaan dapat
diajarkan melalui pendidikan dan pelatihan (Mila, 2020). Pada
prinsipnya, integrasi pendidikan kewirausahaan bisa dilakukan bersamaan
dengan kegiatan pembelajaran di sekolah secara menyeluruh. Pendidikan
kewirausahaan  diterapkan ke dalam  kurikulum dengan cara
mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan di sekolah yang dapat merealisasikan
pendidikan kewirausahaan dan direalisasikan peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari (Perwita, 2017).

Kepribadian kewirausahaan merupakan karakteristik dan sifat-sifat
yang dimiliki oleh seseorang yang cenderung memiliki minat dan
kemampuan dalam berwirausaha (Octovian et al., 2021). Kepribadian
kewirausahaan melibatkan kombinasi dari berbagai faktor, termasuk sikap,
motivasi, kreativitas, inovasi, ketekunan, dan kemampuan mengambil risiko
(Legi & Sos, 2023). Oleh karena itu, pengembangan kepribadian
kewirausahaan juga menjadi aspek penting dalam pendidikan, karena
membantu siswa menjadi lebih siap menghadapi dunia yang terus berubah

dengan sikap yang proaktif dan positif.



Kepribadian kewirausahaan bagi siswa melibatkan pengembangan
sifat-sifat dan sikap yang memungkinkan mereka untuk menjadi individu
yang sukses, inovatif, dan mandiri. Siswa dengan kepribadian
kewirausahaan cenderung memiliki kemampuan untuk melihat peluang,
mengambil inisiatif, dan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah.
Mereka memiliki keberanian untuk mengambil risiko yang terukur dan tidak
takut untuk mencoba hal-hal baru. Selain itu, siswa yang memiliki
kepribadian  kewirausahaan juga dilengkapi dengan keterampilan
interpersonal yang kuat, seperti kemampuan berkomunikasi yang efektif,
kerja sama tim, dan kepemimpinan. Dengan demikian, pengembangan
kepribadian kewirausahaan bagi siswa tidak hanya membantu mereka dalam
mencapai kesuksesan dalam karir dan bisnis di masa depan, tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan kehidupan dengan
keyakinan, ketekunan, dan semangat inovasi.

Kemandirian memiliki peran yang penting dalam membentuk
kepribadian kewirausahaan siswa. Ketika siswa memiliki tingkat
kemandirian yang tinggi, mereka cenderung memiliki sikap proaktif,
keberanian untuk mengambil risiko, dan kemampuan untuk bertindak secara
mandiri dalam menghadapi tantangan. Menurut penelitian oleh (Fadillah
Saputri, 2022) menunjukkan bahwa kemandirian mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kewirausaahan. Kemandirian merupakan keadaan suatu
individu dimana dirinya mampu mengandalkan kemampuan yang dimiliki

dengan tidak mengandalkan diri kepada siapa pun, atau dapat juga diartikan



sebagai pencerminan sikap yang berarti dapat menyelesaikan sesuatu
dengan dirinya sendiri (Bania Ateta Ketaren, 2021). Oleh karena itu, untuk
memupuk kepribadian kewirausahaan siswa, penting untuk mendorong dan
memfasilitasi pengembangan kemandirian mereka melalui pendekatan
pendidikan yang berorientasi pada pengembangan diri dan penanaman nilai-
nilai kemandirian.

Selain faktor kemandirian, salah satu hal yang  membentuk
kepribadian siswa adalah lingkungan keluarga. Keluarga menjadi
lingkungan pertama di mana anak-anak belajar nilai-nilai, sikap, dan
keterampilan yang akan membentuk dasar bagi perkembangan mereka di
masa depan. Dalam konteks kewirausahaan, keluarga dapat memberikan
dukungan dan teladan yang positif dengan melibatkan anak-anak dalam
kegiatan yang mendorong kemandirian, inovasi, dan tanggung jawab.
Dukungan  keluarga terhadap kewirausahaan dapat berupa dukungan
emosional seperti pemberian kesempatan, kepercayaan, dan gagasan, atau
dukungan materi seperti pemberian modal, peralatan, fasilitas usaha, dan
lokasi usaha (Arifin, 2022).

Lingkungan keluarga merupakan sosialisasi utama yang membentuk
kepribadian seorang siswa, termasuk dalam berwirausaha. Oleh karena itu,
keberadaan lingkungan keluarga sangat penting bagi pembentukan
kepribadian kewirausahaan siswa. Sesuai apa yang dikatakan Alma dalam

(Yani Mulyaningsih, 2021) menyebutkan bahwa lingkungan keluarga



merupakan faktor yang sangat penting dalam pembentukan niat
berwiruasaha.

Lingkungan keluarga mencakup segala kondisi yang ada di dalamnya
seperti latar belakang keluarga, tradisi keluarga, dan metode pengasuhan
yang dapat mendukung, membimbing, dan menyemangati anak dalam
kehidupannya di masa depan. Pada lingkungan keluarga, seorang anak
mendapat inspirasi dan dukungan berwirausaha dari keluarga, dan terdapat
kegiatan dalam keluarga tersebut yang bermakna belajar kewirausahaan

Hubungan erat antara kewirausahaan dan pendidikan di desa
Karanganyar Kecamatan Tirto memberikan peluang bagi pengembangan
ekonomi yang berkelanjutan dan pemahaman yang lebih baik tentang dunia
bisnis di kalangan penduduk setempat sejak usia sekolah dasar (SD/MI).
Pendidikan kewirausahaan dapat membantu menciptakan generasi
wirausaha yang kuat, sementara kewirausahaan dapat memberikan konteks
nyata untuk pembelajaran di dalam kelas (Irianto, Febrianta, dan
Vitraningrum, 2023; Pudjoprastyono, Laili, Sijabat dan Hilda, 2023; Thain,
dkk, 2023; Amalia, Putri, dan Nailah, 2023; Pasamba, 2023; Ayuningtys
dan Hidayah, 2022).

Berdasarkan penelitian pendahuluan melalui observasi menunjukkan
bahwa kepribadian kewirausahaan yang dimiliki siswa di MI Salafiyah
Karanganyar Tirto yang belum terbentuk dengan baik dapat menjadi
masalah yang relevan dalam pengembangan kewirausahaan siswa. Siswa

sering kali belum memiliki kesadaran yang cukup tentang kewirausahaan



dan kurangnya pemahaman tentang pentingnya sikap dan keterampilan
kewirausahaan.

Selain itu, hasil wawancara dengan Kepala MI Salafiyah Karanganyar
Tirto menemukan beberapa masalah yang menyebabkan belum terbentuknya
kebribadian kewirausaan siswa adalah karena fokus utama pendidikan lebih
pada aspek akademis dan agama, kurangnya minat siswa dalam berwirausaha,
ketidakpercayaan diri, kurangnya kreativitas dan inovasi, serta kurangnya
keberanian mengambil risiko, atau mungkin tidak memiliki contoh peran
model yang menginspirasi mereka.

Permasalahan sikap kemandirian pada siswa di MI Salafiyah
Karanganyar Tirto juga masih perlu diperhatikan dalam pendidikan. Banyak
siswa yang masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan sikap
kemandirian yang diperlukan untuk menjadi wirausahawan. Faktor-faktor
seperti ketergantungan pada orang lain, kurangnya kepercayaan diri, dan
kurangnya pemahaman tentang pentingnya mengambil inisiatif dan tanggung
jawab atas tindakan mereka sendiri serta belum mampu melakukan strategi
self-regulated learning dengan baik, yang melibatkan kemampuan untuk
mengatur diri sendiri dalam belajar dan mengatasi permasalahan dapat
menjadi hambatan dalam proses pembentukan kepribadian kewirausahaan.
Kurikulum yang terlalu fokus pada aspek akademis tanpa memberikan ruang

yang cukup untuk pengembangan keterampilan kemandirian juga dapat

memperburuk masalah ini.



Latar belakang lingkungan keluarga siswa MI Salafiyah karanganyar
Tirto yang beragam juga masih menjadi persoalan dalam pembentukan
kepribadian kewirausahaan. Banyak keluarga yang belum sepenuhnya
menyadari pentingnya peran mereka dalam membentuk sikap kewirausahaan
pada anak-anak sejak dini. Salah satu permasalahan utama adalah kurangnya
pemahaman tentang bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan
dalam kegiatan sehari-hari di keluarga. Banyak orang tua lebih cenderung
mengarahkan anak-anak mereka menuju pencapaian akademis yang tinggi
daripada mengembangkan keterampilan kewirausahaan. Selain itu, kondisi
ekonomi keluarga juga menjadi kendala dalam memberikan dukungan yang
memadai dalam mengembangkan minat dan bakat kewirausahaan. Kurangnya
waktu yang dihabiskan bersama sebagai keluarga akibat tekanan pekerjaan
dan aktivitas lainnya juga dapat menghalangi proses pendidikan

kewirausahaan di rumah.

Sebagai respons terhadap kekurangan pemahaman tersebut, penelitian
ini berusaha untuk melakukan analisis mendalam terkait kemandirian dan
peran keluarga terhadap kepribadian kewirausahaan siswa di madrasah
ibtidaiyah. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
merancang program pendidikan yang lebih efektif, memotivasi siswa untuk
mengembangkan sikap kewirausahaan, dan mendukung peningkatan kualitas
pendidikan di lingkungan madrasah ibtidaiyah. Dengan demikian, penelitian

ini memiliki relevansi yang tinggi dalam konteks pengembangan potensi



1.2.

siswa dan peningkatan kontribusi mereka terhadap pembangunan ekonomi

masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan kajian lebih mendalam

terkait pengaruh kemandirian dan peran keluarga terhadap kepribadian
kewirausahaan pada siswa di Madrasah Ibtida’iyah Salafiyah Karanganyar

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, masalah yang teridentifikasi adalah:

1. Kemandirian dan Kepribadian kewirausahaan siswa di MI Salafiyah

Karanganyar belum terbentuk dengan baik.

. Siswa di Madrasah Ibtidaiyah memiliki kebutuhan dan minat yang

beragam. Tidak semua siswa tertarik atau cocok untuk belajar tentang
kewirausahaan.

Dukungan atau peran keluarga yang kurang maksimal terhadap
pendidikan kewirausahaan. Hal ini disebabkan karena latar belakang
lingkungan keluarga siswa yang berbeda, sehingga dapat memengaruhi
peran keluarga dalam belajar kewirausahaan.

Kurangnya pemahaman orang tua terhadap pentingnya kewirausahaan

dalam pendidikan anak-anak mereka.

1.3. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis memfokuskan

batasan masalah penelitian ini yaitu



1.4.

1.5.

Batasan variabel : Hanya meneliti pada variabel sikap kemandirian dan
peran keluarga terhadap kepribadian kewirausahaan.
Batasan pada obyek penelitian : penelitian ini hanya dilakukan pada

siswa-siswi kelas 6 di Ml Salafiyah Karanyanyar Tirto.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebagaimana diuraikan sebelumnya,

permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1.

Bagaimanakah pengaruh sikap kemandirian terhadap kepribadian
kewirausahaan siswa di MI Salafiyah Karanganyar Tirto?
Bagaimanakah pengaruh peran keluaarga terhadap kepribadian
kewirausahaan siswa di MI Salafiyah Karanganyar Tirto?
Bagaimanakah pengaruh sikap kemandirian dan peran keluarga terhadap

kepribadian kewirausahaan siswa di Ml Salafiyah Karanganyar Tirto?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1.

Menganalisis pengaruh sikap kemandirian terhadap kepribadian
kewirausahaan siswa di Ml Salafiyah Karanganyar Tirto
Menganalisis pengaruh peran keluaarga terhadap kepribadian
kewirausahaan siswa di MI Salafiyah Karanganyar Tirto.
Menganalisis pengaruh sikap kemandirian dan peran keluarga terhadap

kepribadian kewirausahaan siswa di Ml Salafiyah Karanganyar Tirto
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1.6. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis. Adapun manfaat yang bisa biharapkan dari penelitian ini
yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Temuan dari hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan
memberi kontribusi teoritis yang signifikan bagi peneliti lain dalam
memperkaya pemahaman tentang kewirausahaan siswa, memperluas
teori-teori yang ada, dan membantu dalam pengembangan praktik
pendidikan yang lebih baik.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat digunakan oleh:
a. Siswa
Penelitian ini dapat membantu siswa untuk mengenali
kekuatan dan kelemahan kepribadian mereka sendiri dalam
berwirausaha. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang diri
sendiri, siswa dapat mengembangkan potensi mereka secara optimal
dan meningkatkan peluang karier mereka di masa depan.
b. Orang tua siswa
diharapkan bisa menjadi bahan informasi bagi orang tua untuk
selalu mendorong anaknya dalam mengembangkan kepribadian

kewirausahaan anaknya dengan maksimal.
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c. Sekolah/Madrasah
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
wawasan dan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya
pendidikan kewirausahaan di madrasah, sehingga MI Salafiyah
Karanganyar Tirto dapat mengembangkan program pendidikan yang
lebih efektif dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan

kewirausahaan mereka.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik dan pembahasan analisis data
untuk menguji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi linier dari penelitian tentang pengaruh kemandirian dan peran
keluarga terhadap kepribadian kewirausahaan, maka diambil kesimpulan

sebagai berikut :
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel
Kemandirian (X1) terhadap Kepribadian Kewirausahaan () pada siswa
MI Salafiyah Karanganyar Tirto tahun pelajaran 2023-2024. Diperoleh
dari nilai koefisien regresi sebesar 0,276, dan nilai Thitung > Ttabel (2,060 >
2,010) dengan nilai signifikansi 0,045 lebih kecil dari probabilitas 0,05
atau 0,045 > 0,05. Maka dapat disimpulkan HO1 ditolak dan Hal
diterima. Hal ini menandakan bahwa ketika seorang siswa memiliki
Kemandiran yang tinggi maka dapat meningkatkan Kepribadian
Kewirausahaannya, dan begitu pula sebaliknya jika seorang siswa
kurang memiliki Kemandirian maka Kepribadian Kewiraausahaan pada
mahasiswa juga akan berkurang. Besarnya pengaruh variabel
Kemandirian (X1) terhadap Kepribadian Kewirausahaan (YY) yaitu

sebesar 22,7%.

79
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2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel Peran
Keluarga (X2) terhadap Kepribadian Kewirausahaan () pada siswa Ml
Salafiyah Karanganyar Tirto tahun pelajaran 2023-2024. Diperoleh dari
nilai koefisien regresi sebesar 0,435, dan nilai Thitung > Ttaber (2,813 >
2,010) dengan nilai signifikansi 0,007 lebih kecil dari probabilitas 0,05
atau 0,007 > 0,05. Maka dapat disimpulkan HO2 ditolak dan Ha2
diterima. Hal ini menandakan bahwa ketika Peran Keluarga seorang
siswa semakin besar maka dapat meningkatkan Kepribadian
Kewirausahaannya, dan begitu pula sebaliknya jika Peran Keluarga
seorang siswa kurang maka Kepribadian Kewiraausahaan pada siswa
juga akan berkurang. Besarnya pengaruh variabel Peran Keluarga (X2)
terhadap Kepribadian Kewirausahaan () yaitu sebesar 27,9%.

3. Terdapat pengaruh secara simultan dari variabel Kemandirian (X1) dan
Peran Keluarga (X2) terhadap Kepribadian Kewirausahaan (Y) pada
siswa MI Salafiyah Karanganyar Tirto tahun pelajaran 2023-2024.
Diperoleh dari nilai konstanta sebesar 8,510, dan nilai Fyiwng lebih besar
dari Fipe Sebesar 12,038 (12,038 > 3,19). dalam hal ini dapat diketahui
bahwa Kemandirian dan Peran keluarga secara bersama-sama memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepribadian Kewirausahaan.
Besarnya pengaruh variabel Kemandirian (X1) dan Peran Keluarga
(X2) terhadap Kepribadian Kewirausahaan (Y) adalah 33,9%,
sedangkan 66,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di masukkan

dalam penelitian ini.
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5.2. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan pada penelitian di atas, maka implikasi yang
ditimbulkan adalah sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa vaktor kemandirian dan
peran keluarga dapat mempengaruhi kepribadian kewirausahaan siswa
MI Salafiyah Karanganyar Tirto. Dengan melihat besarnya pengaruh
kemandiran dan peran keluarga terhadap kepribadian kewirausahaan
diharapkan penelitian ini bisa menambah literatur tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kepribadian kewirausahaan, khususnya pada siswa
Madrasah Ibtidaiyah (MI). Hal ini memberikan pandangan baru
mengenai pentingnya kemandirian dan peran keluarga dalam
membentuk kepribadian kewirausahaan pada usia dini. Dengan
terbentuknya kepribadian kewirasuahaan sejak dini diharapkan akan
menciptakan generasi muda yang mandiri, kreatif, dan berjiwa
wirausaha sehingga menjadi seorang wirausahawan yang sukses.
2. Implikasi Praktis
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu acuan dalam pengembangan kurikulum di Madrasah, khususnya
Madrasah Ibtidaiyah (MI). Dalam pengembangan kurikulum di
Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebaiknya dapat disesuaikan untuk lebih
menekankan pada pengembangan kemandirian dan keterampilan

kewirausahaan. Program-program khusus atau pelajaran yang
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mendorong kemandirian dan inisiatif dapat dimasukkan dalam
kurikulum, serta melibatkan keluarga dalam proses pembelajaran untuk

memberikan dukungan yang optimal.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka saran-saran
yang dapat diberikan antara lain :
1. Bagi peserta didik
Diharapkan bagi siswa untuk bisa lebih meningkatkan kemandirian
dalam kegiatan sehari-hari terutama dalam kegiatan belajar untuk dapat
lebih aktif dan kreatif serta bertanggung jawab baik disekolah maupun
di rumah.
2. Bagi orang tua
Bagi orang tua diharapkan dapat memahami peran mereka dalam
mendukung kemandirian dan kewirausahaan anak perlu dikembangkan.
3. Bagi Madrasah
Program pendidikan kewirausahaan sebaiknya fokus pada
pengembangan kemandirian serta melibatkan keluarga dalam proses
pembelajaran untuk memberikan dukungan yang optimal. Meningkatkan
kerjasama antara Madrasah dan keluarga untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung pengembangan kemandirian dan kewirausahaan siswa.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi

lebih dalam tentang interaksi antara kemandirian dan peran keluarga
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dalam mempengaruhi kepribadian kewirausahaan. Selain itu, dapat
diteliti faktor-faktor lain yang mungkin berinteraksi dengan kemandirian
dan peran keluarga, seperti pendidikan, pengalaman kerja, dan jaringan

sosial.
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